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ABSTRAK 

 

Onie Wanung Siwi Hasanah. Kritik Sosial dalam Kumpulan Puisi Doa untuk 

Anak Cucu  Karya W.S. Rendra : Analisis Semiotik. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma 

Klaten. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan muatan kritik sosial yang 

terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S.Rendra. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis semiotika. Metode ini 

memfokuskan pada tanda dan teks sebagai kajiannya, serta bagaimana peneliti 

menafsirkan dan memahami kode di balik tanda dan teks objek yang diteliti. 

Analisis semiotika yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis semiotika 

Riffaterre. Objek penelitian ini adalah muatan kritik sosial dalam Kumpulan Puisi 

Doa untuk Anak Cucu karya W.S.Rendra. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

data primer dan sekunder. Data primer berupa data lunak (soft data) berwujud 

kata, frasa dan ungkapan yang mengandung kritik sosial dalam puisi yang terdapat 

di Kumpulan Puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S.Rendra, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku referensi, laporan penelitian dan jurnal yang 

berkaitan dengan objek penelitian, utamanya tentang analisis semiotika Riffaterre. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca dan catat. Teknik analisis 

data melalui beberapa tahapan yaitu, tahap pengumpulan data, tahap deskripsi 

data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian diperoleh simpulan bahwa kritik sosial yang terdapat 

dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu adalah kritik terhadap kondisi 

Indonesia pada masa Orde Baru yang dapat dikategorikan ke dalam 4 kategori 

sebagai berikut : 1) kritik terhadap penderitaan rakyat kecil, 2) kritik terhadap 

kesewenang-wenangan pemerintah, 3) kritik terhadap pelanggaran HAM, dan 4) 

kritik terhadap fakta dan kenyataan sosial yang dialami masyarakat. 

 

Kata kunci : puisi, kritik sosial, analisis semiotik, semiotika riffaterre. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan karya sastra dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 

faktor kondisi masyarakat di sekitar pengarang saat karya sastra diciptakan. 

Situasi dan peristiwa yang terjadi dalam masyarakat dapat memengaruhi pola 

pikir seorang pengarang dalam menciptakan karya sastra. Karya sastra merupakan 

salah satu media untuk mengekspresikan diri. Ekspresi yang ingin disampaikan 

oleh pengarang dalam karya sastra dapat disampaikan secara langsung dan  tidak 

langsung, salah satu contoh karya sastra yang bentuk ekspresinya disampaikan 

secara tidak langsung adalah puisi. Menurut Riffaterre (dalam Widodo, 2018:92) , 

tidak seperti bahasa (keseharian), sastra, khususnya puisi, mengekspresikan 

sesuatu secara tidak langsung. “Poetry,“ tulisnya “expresses concepts and things 

by indirection. To put in simply, a poem says one thing and means another”. 

Samuel Johnson (dalam Djojosuroto,2006:10) mengatakan bahwa puisi 

adalah peluapan spontan dari perasaan-perasaan penuh daya, dia bercikal bakal 

dari emosi yang berpadu kembali dalam kedamaian. Karya sastra berbentuk puisi 

yang dalam pembuatannya menggunakan kata-kata kiasan yang disusun 

sedemikian rupa oleh pengarang.  

Puisi sebagai media ekspresi diri kerap kali digunakan sebagai penyampai 

kritik sosial. Bukan tanpa alasan puisi dipilih sebagai salah satu penyampai kritik, 

hal ini karena puisi merupakan karya sastra yang sangat populer di masyarakat 
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ditandai dengan munculnya karya-karya puisi baru yang terus mengalami 

perubahan seiring perkembangan zaman. Namun, dengan cara penyampaian puisi 

yang banyak menggunakan bahasa kiasan dapat menjadi multitafsir ketika sampai 

kepada pembaca. Oleh sebab itu, perlu adanya analisis untuk memahami makna 

puisi secara jelas. 

Begitupun dengan puisi-puisi karya W.S. Rendra yang terdapat dalam 

Kumpulan Puisi Doa untuk Anak Cucu yang diterbitkan pertama kali pada April 

2013 oleh PT. Bentang Pustaka.  

W.S.Rendra memiliki nama lengkap Willybrordus Surendra Bhawana 

Rendra Brotoatmojo. Lahir di Kampung Jayengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah, 

pada Kamis Kliwon, 7 November 1935 pukul 17.05 WIB. Willy, begitu Rendra 

akrab disapa. Berasal dari keluarga Katolik Jawa, ketika masuk Islam, tahun 1970, 

namanya diganti menjadi Wahyu Sulaiman Rendra. Ayahnya bernama 

Brotoatmojo, seorang guru bahasa Indonesia dan Jawa Kuno, dan ibunya bernama 

Raden Ajeng Ismadillah, anak seorang wedana keraton yang mengurus minuman 

dan kalender. Setelah tinggal selama tiga tahun sejak 1964 di Amerika, kesadaran 

akan masalah sosial W.S. Rendra baru dapat dikatakan matang. Ia mendapat 

kesempatan berkenalan dengan ilmu-ilmu sosial, yang ternyata memberi pengaruh 

besar di dalam perkembangan pemikirannya. Baru setelah 1971, ia mulai bisa 

melihat masalah sosial-politik sebagai daerah baru tempatnya mengolah 

kemampuan estetiknya, puisi Rendra jadi bagaikan gumpalan ekspresi yang keras 

(Haryono, 2013:62). 

 

Puisi-puisi karya W.S. Rendra dalam Kumpulan Puisi Doa untuk Anak Cucu 

merupakan karya yang dipublikasikan setelah beliau wafat. Ken Zuraida, istri 

beliau, yang memberi izin kepada Bentang Pustaka untuk menerbitkan puisi-puisi 

tersebut. Buku Kumpulan Puisi Doa untuk Anak Cucu ini berisi 22 karya W.S. 

Rendra yang masing-masing berjudul 1) Gumamku, ya Allah, 2) Doa, 3) Syair 

Mata Bayi, 4) Tentang Mata, 5) Inilah Saatnya, 6) Hak Oposisi, 7) Kesaksian 

tentang Mastodon-Mastodon, 8) Rakyat Adalah Sumber Ilmu, 9) Sajak Bulan Mei 

1998 di Indonesia, 10) Ibu di Atas Debu, 11) Pertanyaan Penting, 12) Politisi Itu 
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Adalah, 13)‘He, Remco…’, 14) Kesaksian Akhir Abad, 15) Sagu Ambon, 16) 

Jangan Takut, Ibu! , 17) Perempuan Yang Cemburu, 18) Pertemuan Malam, 19) 

Perempuan Yang Tergusur, 20) Di mana kamu, De’Na? , 21) Maskumambang, 

dan 22) Tuhan, Aku Cinta Pada-Mu. Puisi yang terdapat dalam kumpulan puisi 

Doa untuk Anak Cucu sarat akan kritik sosial yang sangat bagus untuk dianalisis 

secara cermat makna yang terkandung di dalamnya, karena memuat nilai 

pendidikan karakter. Salah satu contoh yaitu puisi yang berjudul Hak Oposisi dan 

Kesaksian tentang Mastodon-Mastodon, keduanya merupakan puisi yang berisi 

gambaran tentang penderitaan rakyat kecil akibat kesewenang-wenangan 

pemerintah.  

Pemilihan puisi dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. 

Rendra ini berdasarkan dua hal, yang pertama, masih sedikitnya apresiasi terhadap 

puisi dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra tersebut. 

Kedua, sebagaimana fungsi sastra sebagai usaha mendidik dan menghibur (dulce 

et utile) (S. Mahayana, 2015:149),  kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya 

W.S. Rendra juga dapat dijadikan sarana pendidikan melalui kritik sosial yang 

terdapat di dalamnya. Kritik sosial tersebut dapat digunakan sebagai pembentuk 

karakter karena nilai-nilai yang terkandung di dalam karya sastra diresepsi oleh 

pembaca dan secara tidak sadar merekonstruksikan sikap dan kepribadian mereka 

(Hidayah, 2017:20). Karakter yang diharapkan terbentuk adalah adanya sikap 

kritis dan kepekaan sosial terhadap berbagai segi kehidupan masyarakat. Oleh 

karena itu, dari 22 puisi yang terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak 

Cucu karya W.S. Rendra akan diambil 10 puisi untuk diteliti yaitu 1) Syair Mata 
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Bayi, 2) Tentang Mata, 3) Hak Oposisi, 4) Kesaksian Tentang Mastodon-

Mastodon, 5) Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia, 6) Ibu di Atas Debu, 7) 

Pertanyaan Penting, 8) Politisi Itu Adalah, 9) He, Remco.., 10) Kesaksian Akhir 

Abad. Puisi yang dipilih adalah puisi yang paling jelas dan tegas menggambarkan 

kritik sosial dibandingkan puisi yang lain setelah sebelumnya dikategorikan sesuai 

muatan kritik sosialnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berusaha meneliti dan menguraikan 

kritik sosial yang terkandung dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu dengan 

menggunakan pendekatan analisis semiotik. Analisis semiotik dapat membantu 

memahami makna terdalam dari puisi karena semiotik mengkaji makna suatu 

karya sastra. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pembelajaran sastra khususnya apresiasi puisi. 

 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah suatu puisi dapat menjadi salah satu media kritik terhadap 

keadaan sekitar pengarang? 

2. Dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu, kritik apa saja termuat di 

dalamnya? 

3. Kritik sosial berupa apa saja yang terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk 

Anak Cucu? 
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 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah untuk penelitian ini adalah muatan kritik sosial 

yang ada di dalam Kumpulan Puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S.Rendra yang 

berjudul 1) Syair Mata Bayi, 2) Tentang Mata, 3) Hak Oposisi, 4) Kesaksian 

Tentang Mastodon-Mastodon, 5) Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia, 6) Ibu di 

Atas Debu, 7) Pertanyaan Penting, 8) Politisi Itu Adalah, 9) ‘He, Remco...’, dan 

10) Kesaksian Akhir Abad. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana kritik sosial yang terdapat dalam Kumpulan Puisi 

Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra? 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan muatan kritik sosial yang 

terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S.Rendra. 

 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai sarana kajian peneliti dalam menerapkan salah satu pendekatan 

dalam karya sastra. 

b. Menambah khasanah pustaka sastra Indonesia agar nantinya dapat digunakan 

sebagai sumber penelitian sastra selanjutnya. 

c. Membantu peneliti untuk mengetahui dan memahami unsur kritik sosial 

dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra. 

d. Menambah pengetahuan tentang sastra khususnya apresiasi puisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV tentang analisis 

kritik sosial dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu dengan metode analisis 

semiotika dapat diperoleh kesimpulan bahwa kumpulan puisi Doa untuk Anak 

Cucu memuat kritik sosial terhadap kondisi negara Indonesia pada masa 

pemerintahan Orde Baru dengan sikap dan perilaku pemerintah yang 

memanfaatkan kekuasaan untuk memenuhi kepentingan pribadinya. Kritik sosial 

tersebut merupakan ekspresi kemarahan rakyat terhadap pemerintah dalam 

menjalankan roda pemerintahan. 

Kritik sosial yang terdapat dalam kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu dapat 

dikategorikan menjadi empat, yaitu : 1) kritik terhadap penderitaan rakyat kecil, 2) 

kritik terhadap kesewenang-wenangan pemerintah, 3) kritik terhadap pelanggaran 

HAM, dan 4) Kritik terhadap fakta dan kenyataan sosial yang dialami masyarakat. 

Puisi yang memuat kritik terhadap penderitaan rakyat kecil adalah Syair Mata 

Bayi, Tentang Mata dan Ibu  di Atas Debu. Puisi yang memuat kritik terhadap 

kesewenang-wenangan pemerintah adalah Hak Oposisi, Kesaksian Tentang 

Mastodon-Mastodon, dan Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia. Puisi yang memuat 

kritik terhadap pelanggaran HAM adalah Pertanyaan Penting, sedangkan puisi 

yang memuat kritik terhadap fakta dan kenyataan sosial yang dialami masyarakat 

adalah Politisi Itu Adalah, ‘He, Remco…’, dan Kesaksian Akhir Abad.  
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 Saran 

Berikut saran-saran yang dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait, yaitu : 

a) Hendaknya apresiasi suatu karya sastra lebih digalakkan lagi karena salah 

satu manfaat karya sastra adalah sebagai pembentuk karakter seseorang, 

sehingga diharapkan generasi penerus memiliki karakter yang baik. 

b) Mengingat banyaknya metode dan pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengapresiasi karya sastra maka peneliti lain diharapkan dapat mengapresiasi 

kumpulan puisi Doa untuk Anak Cucu dengan metode ataupun pendekatan 

yang lain. 

 Implementasi untuk Pendidikan 

Penelitian ini memiliki implementasi pada dunia pendidikan yakni pada 

pengajaran sastra, yakni apresiasi sastra berupa puisi serta pendidikan karakter. 

Kumpulan puisi tersebut dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 

apresiasi puisi sebab memuat nilai pendidikan karakter dan menambah wawasan 

siswa tentang gambaran sejarah Indonesia di masa silam. Pendidikan karakter 

merupakan pendidikan yang menyempurnakan tujuan pendidikan nasional untuk 

membentuk kecerdasan sosial, intelektual, sikap, watak, dan akhlak. Selain itu, 

puisi tersebut dapat menjadi sarana dalam membantu peningkatan keterampilan 

berbahasa dan mengembangkan cipta dan rasa siswa. 
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